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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Memasuki era Master Plan dan Percepatan Perluasan Pembangunan 

Ekonomi Indonesia (MP3EI) tahun 2011-2025 telah memberikan arah 

yang lebih fokus bagi dunia pendidikan khususnya perguruan tinggi 

dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas. Oleh karena itu perlu 

dibentuk satu jaringan sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan 

stakeholder atau industri bagi para lulusan yang nantinya akan mampu 

memperbaiki dan mengembangkan kualitas pendidikan Indonesia. 

Dalam hal ini proses pemahaman terhadap peningkatan kompetensi 

dan fungsi lulusan dalam masyarakat harus berdasarkan kajian 

sistematis yang mampu mendukung seluruh program yang akan 

dibangun.  

Sejalan dengan tujuan yang diinginkan tersebut, institusi pendidikan 

perlu berupaya secara terus menerus meningkatkan kemampuan 

maupun kapasitas institusionalnya, sehingga tercapai peningkatan 

kualitas lulusannya. Upaya ini perlu pula dilengkapi dengan upaya 

evaluasi diri melalui assessment terhadap aspek pemanfaatan lulusan 

oleh masyarakat, penghargaan lulusan oleh masyarakat dan 

percepatan pemanfaatan kerja inovatif institusi pendidikan oleh 

masyarakat. Melalui assessment tersebut, institusi pendidikan dapat 

menetapkan titik tolak pengembangan kemampuan dan kapasitas 

institusionalnya agar dimasa depan dapat mencetak lulusan yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan pengguna lokal, regional dan global.      

Politeknik Negeri Lhokseumawe (PNL) yang merupakan satu-satunya 

perguruan tinggi vokasi di Provinsi Aceh tentunya sangat berharap 
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untuk terus dapat melakukan berbagai tindakan evaluasi diri melalui 

perbaikan kualitas lulusan. Melalui Visi PNL yaitu ”Politeknik Negeri 

Lhokseumawe sebagai institusi pendidikan tinggi vokasi yang 

mandiri dan unggul di tingkat global”. Semangat yang tertuang 

melalui visi tersebut sangat jelas terlihat bahwa PNL sangat konsisten 

untuk menuju pada berbagai perbaikan khususnya terhadap lulusan, 

baik dari sisi pengembangan laboratorium berbasis teknologi maupun  

termasuk menjaga hubungan yang erat dengan para lulusan melalui 

pemanfaatan teknologi tersebut, sehingga dengan demikian akan 

terbentuk satu kekuatan baru yang memudahkan PNL dalam 

mengevaluasi kualitas dan kuantitas para lulusan agar berguna bagi 

masyarakat. 

Disamping visi, PNL juga berkeyakinan kuat untuk mewujudkan Misi 

yang sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Terdapat 

3 (tiga) Misi PNL sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan pendidikan vokasi dengan penguatan softskill 

serta memperhatikan budaya lokal; 

2. Mengembangkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

untuk kesejahteraan masyarakat; 

3. Aktif dalam merespon isu global dan perkembangan teknologi dalam 

upaya peningkatan kapasitas PNL dan akses layanan. 

Misi yang telah disepakati di atas menunjukkan adanya kekuatan bagi 

PNL dalam melakukan pembenahan yang sifatnya sangat dinamis dan 

mampu memberikan citra positif bagi masyarakat. Ketiga misi tersebut 

telah mendorong PNL untuk melakukan pengembangan dan perbaikan 

sampai saat ini, dan salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu 

melalui Tracer Study yang mampu memberikan dampak cukup 

signifikan bagi pengembangan PNL ke depan. Pelaksanaan Tracer 

Study dalam jangka panjang bagi PNL, akan terus dilaksanakan 
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melalui sistem manajerial terpusat di CDC. Dalam hal ini, CDC perlu 

menciptakan sebuah manajemen yang terhubung bagi setiap Jurusan 

di lingkungan PNL agar memudahkan dalam pengelolaan database 

lulusan.  

Untuk menjamin bahwa kegiatan pelacakan alumni akan terus 

dilaksanakan sebagai suatu komitmen PNL untuk secara terus menerus 

meningkatkan kemampuan maupun kapasitas institusionalnya, 

sehingga tercapai peningkatan kualitas lulusannya, maka perlu 

dikembangkan kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan secara 

berkesinambungan. Kegiatan-kegiatan yang diturunkan ke dalam 

program-program pengembangan, spenuhnya dapat diperoleh melalui 

pelaksanaan Tracer Study yang memadai dan tepat sasaran bagi 

alumni. Diharapkan melalui kegiatan Tracer Study, kualitas mahasiswa 

atau persiapan kualitas bagi lulusan dapat dilaksanakan dengan 

tingkat kepastian yang tinggi. 

 

1.2. Kondisi Terkini Tracer Study PNL 

 
Pelaksanaan Tracer Study PNL merupakan satu kewajiban yang harus 

dilaksanakan secara regular setiap 2 (dua) tahun sekali. PNL telah 

melakukan Tracer Study pada tahun 2012, dengan mengacu pada 

aturan Kemendikbud dengan basis indikator yang telah ditentukan. 

Pelaksanaan TS pada tahun 2012 dilakukan pada tiga angkatan lulusan 

/ alumni yaitu tahun 2009, 2010, dan 2011. Ketiga angkatan lulusan 

tersebut merupakan lulusan perdana yang disurvei.  

 

Pelaksanaan TS pada tahun 2012 telah memberikan hasil yang cukup 

maksimal, dimana jumlah alumni sebagai responden yang memberikan 

tanggapan sebanyak 65,73%. Namun besaran jumlah alumni ini dinilai 
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telah dapat memberikan gambaran yang baik terhadap indikator yang 

dinilai. Harapan untuk tahun berikutnya, jumlah tanggapan alumni 

dapat meningkat seiring dengan adanya pengembangan atau 

perubahan baik pada mekanisme maupun instrumen yang digunakan. 

 

Mengacu pada aturan umum TS yang dilakukan di Indonesia yaitu 

mundur selama 2 (dua) tahun, maka pada tahun 2015 ini, PNL kembali 

melalukan pelacakan alumni untuk lulusan tahun 2012 dan 2013 yang 

mengikuti lulusan yang telah di survei pada tahun 2012. Jumlah 

lulusan yang terdata pada tahun 2012 adalah sebanyak 697 alumni 

dan tahun 2013 sebanyak 527 alumni. Dengan demikian total alumni 

yang akan dilacak berjumlah sebanyak 1.224 alumni.  

 

 
1.3. Tujuan Kegiatan 

 
Pelaksanaan kegiatan pelacakan ini memiliki beberapa tujuan utama 

yang ingin dicapai secara integrasi yaitu mencakup: 

a. Mengkaji bagaimana penilaian alumni selama menghabiskan masa 

studi di PNL. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pekerjaan alumni yang akan 

dihubungkan dengan tingkat kompetensi. 

c. Mengetahui pendidikan alumni setelah menyelesaikan pendidikan di 

PNL 

d. Tanggapan alumni menyangkut pengembangan PNL di masa yang 

akan datang. 

 

 

1.4. Manfaat Kegiatan 
 

Manfaat kegiatan yang ingin dicapai melalui pelaksanaan TS ini yaitu: 

a. Bagi kemajuan program studi dalam rangka perbaikan kualitas 

lulusan khususnya perbaikan mutu pembelajaran. 
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b. Pengembangan program-program pendukung yang mendorong 

terciptanya peningkatan kualitas lulusan. 

c. Mendorong pengembangan PNL secara menyeluruh untuk 

memberikan citra positif bagi masyarakat. 

 

 

1.5. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
 

Pelaksanaan TS ini dilaksanakan di PNL oleh Unit Career Development 

Center (CDC) sebagai koordinator utama yang bertanggungjawab 

mulai dari proses awal sampai pada saat penyusunan laporan. 

Disamping itu pelaksanaannya juga dilakukan pada tempat-tempat 

pusat alumni terdekat yaitu Medan dan Banda Aceh melalui kunjungan 

langsung. Waktu pelaksanaan dimulai pada bulan Juli 2015 s/d 

November 2015. Penentuan waktu selama 5 bulan tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1.1 
Jadwal Pelaksanaan Tracer Study 2015 

 

No Keterangan 
Bulan 

7 8 9 10 11 12 

1 Persiapan       

2 Sosilaisasi       

3 Pelaksanaan       

4 Follow up data        

5 Pengolahan data       

6 Penyiapan laporan akhir       

7 Pelaporan       

8 Evaluasi dan monitoring       
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BAB II 

METODOLOGI 
 

 
2.1. Variabel  

 
Variabel yang digunakan untuk pelacakan terdiri dari 5 variabel utama 

yang terdiri dari: 

a. Proses Pembelajaran Selama Kuliah di Perguruan Tinggi; meliputi 

penilaian terhadap aspek pembelajaran, penilaian terhadap proses 

pembelajaran, dan penilaian terhadap fasilitas dan sarana 

pembelajaran. 

b. Pekerjaan Pertama; yang meliputi waktu tunggu sebelum 

memperoleh pekerjaan pertama, sumber informasi tentang 

pekerjaan tersebut, dan proses seleksi dalam memperoleh 

pekerjaan. 

c. Pekerjaan Saat Ini; meliputi sektor usaha pekerjaan, relevansi 

kurikulum program studi dengan pekerjaan saat ini, kesesuaian 

jabatan dengan jenjang pendidikan, dan jabatan atau jenjang 

pekerjaan saat ini. 

d. Pendidikan Lanjutan atau Organisasi Lainnya; meliputi jenjang 

pendidikan yang pernah diikuti, dan organisasi yang pernah diikuti. 

e. Masukan / Saran Untuk PNL; merupakan masukan bagi PNL secara 

tertulis untuk perbaikan di masa yang akan dating. 

 

 

2.2. Desain 
 

a. Pengumpulan Data Awal 

Menyangkut data yang akan ditelusuri, pada awalnya diperoleh 

melalui exit survei, yaitu melalui pendataan para lulusan yang baru 

menyelesaikan studi dengan mengisi formulir keanggotaan melalui 

Career Development Center (CDC) secara manual. Data tersebut 
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dikumpulkan per-setiap Jurusan dan dipisahkan per-program studi. 

Data ini memuat informasi nama, email, NIM, Judul Tugas Akhir, 

Alamat, IPK, sampai pada Nomor Telepon (Pribadi, Orang Tua, dan 

Wali). Setiap lulusan wajib mengisi data tersebut sebagai bukti 

telah menjadi anggota dari CDC. Data awal yang diperoleh tersebut 

tetap dicocokkan kembali dengan data di bagian akademik dan 

kemahasiswaan serta dengan data yang diperoleh melalui Buku 

Wisuda. Ketiga sumber data tersebut akan dilihat dan dianalisis 

kembali, untuk mencari dan menghitung kemungkinan masih ada 

data yang belum terkumpulkan di CDC, sebagai data akhir yang 

akan digunakan untuk dilanjutkan dalam proses lacakan. 

 

b. Sosialisasi 

Proses sosialisasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 

mendesain metode pelacakan yang akan dilakukan. Proses ini 

berlangsung secara berkelanjutan setelah data awal dikumpulkan, 

baik melalui pengumuman di media sosial dan website CDC, 

pemanfaatan jejaring alumni IKAPOLINEL sampai pada 

pemberitahuan email dan mengirim surat ke alamat masing-

masing alumni. Disamping itu, informasi yang dikumpulkan juga 

dilakukan secara manual melalui hubungan langsung telepon ke 

para alumni yang mengetahui keberadaan teman-teman mereka 

saat ini. Proses sosialisasi ini terus dilakukan sampai batas akhir 

pengumpulan data yang dibantu oleh beberapa pihak terkait di 

setiap Program Studi yang ditetapkan berdasarkan Surat 

Keputusan Direktur. CDC sebagai koordinator dalam pelaksanaan 

tracer study terus memantau pihak Program Studi dalam 

melakukan proses sosialisasi melalui evaluasi dan monitoring hasil 

sosialisasi setiap minggu secara langsung.  
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c. Metode 

Tracer study dilakukan secara sensus terhadap lulusan baik 

program Diploma III maupun Diploma IV yang lulus pada tahun 

2012 dan 2013. Alasan pemilihan tahun tersebut lebih dikarenakan 

kondisi alumni yang pada umumnya sudah memiliki pekerjaan 

tetap serta masih memiliki pemahaman yang lebih update 

mengenai pengalaman belajar sebelumnya.  

 

2.3. Populasi dan Sampel 
 

Penentuan populasi target yang diinginkan adalah lulusan tahun 2012 

dan 2013. Penentuan dua tahun berturut-turut lebih dikarenakan pada 

kecukupan jumlah lulusan yang akan disensus. Target dari pelacakan 

yang akan dilakukan pada semua lulusan, diharapkan dapat diperoleh 

secara penuh. Berikut data lulusan yang berhasil dikumpulkan melalui 

pengumpulan data awal dapat dilihat pada tabel 2.1. 

 
Mengacu pada aturan umum TS yang dilakukan di Indonesia yaitu 

mundur selama 2 (dua) tahun, maka pada tahun 2015 ini, PNL kembali 

melalukan pelacakan alumni untuk lulusan tahun 2012 dan 2013 yang 

mengikuti lulusan yang telah di survei pada tahun 2012. Jumlah 

lulusan yang terdata pada tahun 2012 adalah sebanyak 697 alumni 

dan tahun 2013 sebanyak 527 alumni. Dengan demikian total alumni 

yang akan dilacak berjumlah sebanyak 1.224 alumni. Tabel 2.1 berikut 

memperlihatkan lulusan PNL baik Diploma III maupun Diploma IV. 
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Tabel 2.1 

Lulusan Program Studi Diploma III dan Diploma IV  
Tahun 2012 dan 2013 

 

Jurusan/ Lulusan 

Program Studi 2012 2013 

Teknik Kimia   

- Teknik Kimia (DIII) 56 59 

- Migas (DIII) 46 35 

Teknik Sipil   

- Teknik Sipil (DIII) 43 44 

- Perancangan Jalan dan Jembatan (DIV) 32 31 

Teknik Elektro   

- Listrik (DIII) 47 31 

- Elektronika (DIII) 39 29 

- Telekomunikasi (DIII) 25 20 

- Informatika  (DIV) 43 58 

- IOI (DIV) 28 28 

- TKJ (DIV) - - 

Teknik Mesin   

- Teknik Mesin (DIII) 74 76 

- Teknik Perawatan Mesin Industri (DIV) - 7 

Tata Niaga   

- Akuntansi (DIII) 95 38 

- Keuangan dan Perbankan (DIII) 82 34 

- Administrasi Bisnis (DIII) 87 37 

- Keuangan Perbankan Syariah (DIV) - - 

TOTAL 697 527 

  Sumber: Career Development Center (2015; Data diolah) 

 
 

 
2.4. Metode Pengumpulan Data 

 
Setelah penyebaran informasi (bagian 2.2.b), kemajuan pengisian 

kuesioner dipantau oleh tim CDC dan juga pihak terkait di Program 

Studi yang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Direktur. Alumni 

ditelpon oleh tim dan diingatkan untuk mengakses 

www.tracerstudy.pnl.co.id, untuk mengisi kuesioner secara online, 

yang merupakan tahap perdana uji coba yang mulai dilaksanakan pada 

tahun 2015 ini. Alumni harus melalukan registrasi awal sebelum 

http://www.tracerstudy.pnl.co.id/
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melakukan pengisian. Mengingat masih merupakan hal baru yang 

dilakukan oleh PNL, maka pihak CDC tetap menyediakan kuesioner 

yang digandakan sebagai persiapan untuk dapat dikirim atau diisikan 

secara manual oleh alumni. Proses reminding dilakukan maksimal  

sampai lima kali kepada setiap alumni.  

 

 

2.5. Pengolahan dan Analisis Data 
 

Data yang berhasil dikumpulkan, selanjutnya akan ditabulasi dan 

dianalisis secara statistik deskriptif dengan software MS Excel. 

Kuesioner online dapat diisikan secara terputus, dimana responden 

dapat menyelesaikan pengisian tersebut dalam waktu yang berbeda. 

Hasil analisis dibuat dalam bentuk laporan yang memuat informasi 

statistik dan rekomendasi. Tahap akhir dari tracer study ini adalah 

desiminasi hasil kepada seluruh pimpinan/pihak manajemen Politeknik 

Negeri Lhokseumawe terutama kepada Jurusan dan Program Studi. 

Laporan tertulis juga akan dikirimkan ke seluruh unit akademik di PNL. 

Saat ini CDC PNL terus melakukan perbaikan atas sistem online yang 

telah diuji coba tahun 2015 ini. Perbaikan ke depan diharapkan 

mampu memberikan hasil yang lebih spesifik pada setiap program 

studi, artinya setiap data yang telah diisikan secara otomatis langsung 

dapat diketahui hasil analisisnya demi kepentingan dalam pengambilan 

keputusan.  

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



Halaman 11 of 30 

 

BAB III 

HASIL DAN ANALISIS 
 

 
3.1. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan 

 
Pelaksanaan Tracer Study (TS) telah dilaksanakan selama lima bulan, 

yaitu terhitung sejak bulan Juli 2015 s/d November 2015, dimana hasil 

yang diharapkan dapat dikatakan cukup baik. Melalui capaian hasil 

tersebut, diharapkan untuk pelaksanaan di masa mendatang, pihak 

CDC sebagai pelaksana harus melakukan terobosan melalui 

pemanfaatan teknologi yaitu melalui online system. Kendala yang 

diperoleh melalui sistem online yang telah dilaksanakan pada tahun ini 

sebagai sistem perdana, mengalami banyak kendala diantaranya 

belum siapnya sumber daya manusia (alumni) dalam memahami 

pentingnya pengisian tersebut. Hal ini dikarenakan banyak diantara 

alumni yang masih belum memahami dengan baik arti pentingnya TS. 

Dengan demikian dampak yang dirasakan oleh pihak PNL adalah 

sedikitnya jumlah responden yang dapat dijadikan sebagai pedoman 

informasi bagi pengambilan keputusan manajemen menyangkut 

perbaikan maupun kemajuan PNL. 

 
Disamping itu kendala lain yang ditemukan adalah sistem online yang 

masih tergolong baru, masih banyak memiliki kelemahan-kelemahan 

baik dari segi teknis pengisian, sampai pada belum tersedianya 

fasilitas yang memadai bagi sebuah sistem. Kondisi ini sangat 

mempengaruhi pengambilan data melalui sistem tersebut, sehingga 

proses analisis data menjadi terhambat. Namun demikian, penggunaan 

sistem online telah membuktikan bahwa PNL telah memiliki usaha-

usaha yang sangat signifikan dalam menunjang peningkatan kualitas 

lulusan maupun PNL secara keseluruhan. Perbaikan sistem terus 
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dilakukan melalui berbagai upaya diantaranya penambahan fasilitas 

sistem maupun perbaikan menu sistem.   

 

3.2. Profil Alumni (Responden) 
 

Hasil pelaksanaan TS untuk tahun 2015, diperoleh jumlah alumni 

untuk tahun 2012 adalah sebanyak 697 alumni dan tahun 2013 

berjumlah 527 alumni. Dari total kedua tahun yang disurvei maka 

masing-masing yang berhasil mengembalikan dan mengisi kuesioner 

dapat dilihat pada Grafik 3.1 berikut: 

 

Grafik 3.1 

Perbandingan Jumlah Responden 
Berdasarkan Tahun 

 

 
 

 
 

Berdasarkan Grafik 3.1 di atas, terlihat bahwa jumlah keseluruhan 

alumni yang di survei pada umumnya berdomisili di Aceh. Secara total 

keseluruhan responden (alumni) yang merespon dapat dihitung rata-

ratanya sebesar 51% atau sekitar 613 alumni. Angka ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar dari alumni PNL telah menunjukkan partisipasi 

yang cukup baik.  Walaupun disisi lain jumlah persentase yang 

Tahun 2012
287 (41%) Tahun 2013 

326 (62%)
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diperoleh dari responden dibandingkan TS pada tahun 2012, masih 

lebih rendah. Namun hal ini merupakan tantangan yang harus 

diperbaiki secara berkelanjutan oleh PNL dalam melaksanakan TS 

secara regular. 

 

3.3. Hasil dan Pembahasan 

 

Setelah melakukan survei terhadap alumni yang berhasil diperoleh 

melalui pengisian kuesioner berjumlah 613 alumni, maka dapat 

diketahui beberapa hal yang harus dapat dijadikan sebagai 

rekomendasi bagi PNL. Berdasarkan hasil survei, berikut akan 

ditunjukkan bagaimana hasil yang diperoleh melalui kuesioner, 

wawancara maupun telepon yang telah dilakukan selama hampir 4  

(empat) bulan. Terdapat lima variabel inti dalam kuesioner yang telah 

diberikan, dimana masing-masing bagian terdapat beberapa 

pertanyaan yang lebih mudah dipahami dan mampu berdiri sendiri. 

Kelima variabel tersebut, masing-masing akan dibahas / dijelaskan 

dalam bentuk grafik maupun diagram, sebagai berikut:  

a. Proses Pembelajaran Selama Kuliah di Perguruan Tinggi; 

meliputi penilaian terhadap aspek pembelajaran, penilaian 

terhadap proses pembelajaran, dan penilaian terhadap fasilitas dan 

sarana pembelajaran. 

b. Pekerjaan Pertama; yang meliputi waktu tunggu sebelum 

memperoleh pekerjaan pertama, sumber informasi tentang 

pekerjaan tersebut, dan proses seleksi dalam memperoleh 

pekerjaan. 

c. Pekerjaan Saat Ini; meliputi sektor usaha pekerjaan, relevansi 

kurikulum program studi dengan pekerjaan saat ini, kesesuaian 

jabatan dengan jenjang pendidikan, dan jabatan atau jenjang 

pekerjaan saat ini. 
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d. Pendidikan Lanjutan atau Organisasi Lainnya; meliputi 

jenjang pendidikan yang pernah diikuti, dan organisasi yang 

pernah diikuti. 

e. Masukan / Saran Untuk PNL; merupakan masukan bagi PNL 

secara tertulis untuk perbaikan di masa yang akan datang. 

 

Berdasarkan variabel serta indikator yang telah dijelaskan di atas, 

maka dapat dijelaskan masing-masing variabel maupun indikator 

berdasarkan survei yang telah dilaksanakan sebagai berikut: 

 

3.3.1. Proses Pembelajaran selama di Perguruan Tinggi 

 
Berdasarkan hasil survei terhadap alumni menyangkut proses 

pembelajaran selama di Perguruan Tinggi, terdapat tiga faktor atau 

indikator  yang menjadi penilaian PNL yaitu aspek pembelajaran (5 

unsur), proses pembelajaran (8 unsur) serta fasilitas dan sarana 

pembelajaran (10 unsur). Masing-masing penilaian menggunakan 

skala likert (1-5) yang dimulai dari 1= sangat buruk sampai 5= sangat 

baik. Berikut akan dijelaskan masing-masing indikator melalui 

penyajian grafik-grafik. 

 

a. Aspek Pembelajaran 

Aspek pembelajaran merupakan bagian dari proses pembelajaran yang 

telah dilalui oleh alumni sejak dua tahun yang lalu menyangkut 

hubungan sebab akibat dari pembelajaran tersebut. 
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Grafik 3.2 

Aspek Pembelajaran 
 

 

 

Melihat hasil survei terhadap aspek pembelajaran, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara akademik proses pembimbingan akademik 

di lingkungan Jurusan atau program studi telah berjalan cukup baik 

(3,5). Namun demikian diperlukan usaha-usaha yang lebih intensif lagi 

bagi seluruh program studi untuk memberikan pelayanan bimbingan 

yang lebih berkualitas. Diperlukan strategi-strategi yang dapat 

memberikan proses bimbingan yang lebih intensif sehingga mahasiswa 

memiliki kebutuhan terhadap proses tersebut. Selain itu disadari 

bahwa kesempatan untuk ikut berpartisipasi dalam proyek riset Dosen 

(1,4) masih sangat kurang dilakukan oleh program studi. PNL perlu 

untuk mendorong motivasi riset bagi Dosen dan memberikan insentif 

bagi mahasiswa yang mampu untuk terlibat dalam proyek tersebut. 

Dibutuhkan kebijakan yang permanen dalam menetapkan tingkat 

keterlibatan mahasiswa dalam riset yang dilakukan. 

  

Masih relevan dengan Grafik 3.2, bahwa mahasiswa juga belum 

sepenuhnya memiliki kesempatan untuk dilibatkan dalam bagian 
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jejaring ilmiah (1,8). PNL perlu untuk mencari pola yang tepat dalam 

menyusun tingkat partisipasi mahasiswa pada jejaring ilmiah, guna 

mendorong motivasi mahasiswa dalam menggali lebih dalam terhadap 

masing-masing bidang ilmu yang ditekuni. Disamping hal tersebut 

masih perlu diperhatikan kondisi belajar mengajar yang pada 

umumnya masih belum memadai bagi mahasiswa.  

 

b. Proses Pembelajaran 

Indikator dari proses pembelajaran menyangkut hal-hal yang 

berhubungan dengan proses yang berhubungan langsung dengan 

kegiatan belajar mengajar seorang mahasiswa. Grafik 3.3 berikut 

memperlihatkan hasil survei yang telah dilaksanakan. 

  

Grafik 3.3 
Proses Pembelajaran  

 

 
 

Menyikapi hasil dari proses pembelajaran yang dilaksanakan di PNL 

untuk survei tahun 2015 ini berdasarkan Grafik 3.3 di atas, dapat 

dikatakan pada umumnya cukup baik. Angka tertinggi pada kegiatan 

magang/Praktik Kerja Lapangan  (4,1) mengindikasikan bahwa proses 
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kegiatan tersebut telah berjalan maksimal, walaupun pada beberapa 

Jurusan seperti Teknik Mesin dan Teknik Elektro maupun Teknik Kimia, 

banyak mahasiswa melakukan magang atau PKL dibantu melalui CDC 

ke berbagai tempat diluar daerah Aceh, khususnya Batam. Lokasi 

Batam menjadi sasaran mahasiswa untuk melaksanakan PKL 

dikarenakan hubungan jejaring alumni yang telah dibangun sejak 

tahun 2013, telah memberikan dampak yang sangat positif. Namun 

demikian PNL perlu untuk kembali memikirkan membuka jejaring 

alumni di daerah-daerah yang memiliki potensi pertumbuhan 

perusahaan atau industri yang cukup banyak.  

 

Sedangkan untuk faktor lainnya, rata-rata sudah cukup baik bagi 

mahasiswa, namun perlu tindakan lebih dari PNL untuk menaikkan 

tingkat penilaian alumni melalui kebijakan-kebijakan yang terus 

dievaluasi secara tepat. Kegiatan pengabdian masyarakat memiliki 

nilai yang rendah (2,9). Hal ini mengindikasikan bahwa PNL masih 

belum maksimal mendorong mahasiswa untuk melakukan pengabdian 

masyarakat melalui ketersediaan dana atau anggaran yang perlu 

kembali dipertimbangkan dari berbagai sumber yang memungkinkan 

untuk digali dan diperoleh.  

 

c. Fasilitas dan Sarana Pembelajaran 

Fasilitas dan sarana pembelajaran merupakan unsure yang tidak 

terpisahkan dari proses pembelajaran selama alumni belajar di 

perguruan tinggi. Fasilitas dan sarana yang dimiliki oleh PNL pada 

umumnya sudah memadai, namun masih terdapat fasilitas yang 

mungkin belum memiliki standar yang dibutuhkan oleh mahasiswa. 

Berikut akan digambarkan hasil survei terhadap indikator fasilitas dan 

sarana pembelajaran yang memiliki 10 unsur penilaian. 
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Grafik 3.4 

Fasilitas dan Sarana Pembelajaran 
 

 

 

 

Berdasarkan Grafik 3.4 di atas, menunjukkan bahwa ketersediaan 

Laboratorium menjadi sangat penting bagi berjalan proses 

pembelajaran (4,2). Mahasiswa merasa sangat puas dengan sarana 

laboratorium yang dimiliki PNL, namun PNL perlu untuk memikirkan 

kembali bagaimana pengembangan laboratorium yang harus terus 

disesuaikan dengan kebutuhan industri saat ini. Usaha ini perlu terus 

diwaspadai karena periode penilaian terhadap persepsi alumni 

merupakan periode terdahulu selama dua tahun yang disurvei. Hal ini 

jelas memberikan suasana persepsi yang berbeda bagi kebutuhan 

dunia industry yang berkembang pesat. Perpustakaan harus lebih 

difikirkan kembali dalam proses pengembangannya ke depan, 

demikian pula halnya dengan kantin maupun akomodasi (dalam hal ini 

asrama) yang harus dilakukan berbagai renovasi agar lebih nyaman 

dan memadai bagi kebutuhan mahasiswa.  
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Sementara itu, ruang rekreasi yang tersedia di PNL sangat tidak 

representatif (12), artinya PNL belum memikirkan tempat yang sesuai 

bagi rekreasi mahasiswa disaat waktu senggang. Hal ini terjadi karena 

luas tanah yang dimiliki oleh PNL sangat terbatas, sehingga untuk 

tujuan jangka panjang PNL perlu memikirkan ekspansi dalam bentuk 

pembangunan lokasi baru. Demikian pula dengan pelayanan akademik 

yang perlu diperhatikan (2,9), dimana sarana untuk hal tersebut masih 

dinilai sangat kurang oleh para lulusan. Rendahnya persepsi para 

lulusan disebabkan pembangunan gedung atau sarana akademik 

belum tersedia dengan memadai, dikarenakan keterbatasan anggaran. 

Untuk itu PNL perlu untuk meningkatkan kembali kinerja lembaga 

menjadi lebih baik, sehingga proporsi ketersediaan anggaran menjadi 

lebih merata atau lebih proporsional.  

 

 

3.3.2. Pekerjaan Pertama 

Untuk variabel pekerjaan pertama, meliputi waktu tunggu sebelum 

memperoleh pekerjaan pertama, sumber informasi tentang pekerjaan 

tersebut, dan proses seleksi dalam memperoleh pekerjaan. Namun 

masih terdapat unsur lain yang juga perlu dipertimbangkan yaitu 

status pekerjaan, jabatan/posisi maupun gaji yang diperoleh. 

 

a. Waktu Tunggu Memeperoleh Pekerjaan Pertama 

Terdapat sekitar 462 lulusan yang mendapatkan pekerjaan atau 

sekitar 75,37%  dari jumlah 613 lulusan. Untuk waktu tunggu 

memperoleh pekerjaan pertama, pada umumnya lulusan memperoleh 

pekerjaan pertama berkisar 1-3 bulan (11%),    3-6 bulan (69%), dan 

sisanya antara 6-12 bulan (13%) serta 1-2 tahun (7%). Hasil survei 

sebagaimana ditunjukkan dalam grafik 3.5 berikut: 
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Grafik 3.5 

Waktu Tunggu Mendapatkan Pekerjaan Pertama 
 

 

 

Grafik 3.5 di atas menjelaskan bahwa terdapat perkembangan yang 

signifikan terhadap pekerjaan lulusan untuk survei tahun 2015, 

dibandingkan tahun 2012. Survei tahun 2015 telah meningkatkan 

perkembangan yang cukup signifikan pada waktu perolehan pekerjaan 

pertama, yaitu terdapat 11% lulusan yang memperoleh pekerjaan 

pada rentang waktu selama 1-3 bulan. Dibandingkan tahun 2012, para 

lulusan pada umumnya memperoleh pekerjaan setelah 6 bulan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa setelah lahirnya Career Development Center 

(CDC) sejak tahun 2012, PNL telah mampu mengendalikan 

permasalahan lulusan khususnya menyangkut kerjasama industry 

dalam bidang rekrutmen secara terpusat. Artinya keberadaan CDC 

telah membantu lulusan untuk memperoleh informasi yang cukup 

menyangkut peluang kerja serta kesempatan yang tinggi setelah lulus. 

 

b. Sumber Informasi Pekerjaan 

Pada umumnya para lulusan menanggapi permasalahan sumber 

informasi terhadap pekerjaan, 43% pada umumnya menjawab dari 

perguruan tinggi atau dari CDC. Grafik 3.6 berikut memperlihatkan 
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sebaran data menyangkut informasi pekerjaan yang diperoleh oleh 

lulusan. 

Grafik 3.6 
Sumber Informasi Pekerjaan 

 

 
 

Grafik 3.6 di atas memperlihatkan bahwa keberadaan CDC telah 

membawa dampak yang sangat signifikan bagi perkembangan PNL ke 

depan. Fakta ini memberikan indikasi bahwa PNL harus memikirkan 

kembali bagaimana untuk mendukung tumbuhnya CDC melalui 

berbagai program yang dapat dilaksanakan secara berkesinambungan 

dengan dunia industry, sehingga secara regular PNL dapat 

melaksanakan program seperti job fair, atau kegiatan campus 

recruitment dalam jumlah yang lebih banyak. 

 
c. Proses Seleksi  

Proses seleksi yang dipersepsi oleh para lulusan rata-rata meliputi tes 

seleksi, wawancara serta mellengkapi dokumen yang dibutuhkan 

seperti transkrip, ijazah dan dokumen pendukung lainnya. Diantara 

jawaban lulusan yang pada umumnya hamper sama, ternyata terdapat 

sekitar 18% dari lulusan melalui proses seleksi lebih dipertimbangkan 
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karena adanya pengalaman seperti magang. Proses magang yang 

diikuti oleh para lulusan, rata-rata pada saat ketika mereka kuliah, 

atau setelah lulus kuliah. Perusahaan yang merekrut para lulusan 

dengan latar belakang magang, lebih memilih yang langsung magang 

di perusahaan mereka sendiri sebelumnya. 

 

d. Status Pekerjaan 

Sebagian besar para lulusan, bekerja diperusahaan dibandingkan 

wiraswasta, pemerintahan atau lainnya. Grafik 3.7 memperlihatkan 

status pekerjaan lulusan. 

Grafik 3.7 

Sumber Informasi Pekerjaan 
 

 

 

e. Jabatan/Posisi 

Hasil survei untuk jabatan/posisi pekerjaan dijawab oleh sekitar 321 

lulusan atau sekitar  52%, sisanya dibiarkan kosong oleh para lulusan, 

dan hal ini tidak menimbulkan data null bagi pengolahan data lainnya. 

Pada umumnya status jabatan atau posisi masing-masing para lulusan 

dalam rentang waktu 2 tahun, sebagai karyawan dan ada sekitar 12% 

yang menjabat sebagai supervisor. 
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f. Gaji 

Menyangkut gaji yang diperoleh oleh para lulusan, pada umumnya 

berkisar antara 2-3 juta/bulan sampai dengan 4-5 juta/bulan. Grafik 

3.8 berikut memperlihatkan kondisi gaji para lulusan pada pekerjaan 

pertama yang diperoleh setelah lulus. 

 

Grafik 3.8 
Gaji Pada Pekerjaan Pertama 

 

 
 

Grafik 3.8 di atas menjelaskan bahwa pada umumnya para lulusan 

telah memperoleh gaji yang dapat dikategorikan baik. Namun apabila 

dilihat dari segi keabsahan data yang diperoleh dari survei, dapat 

dikatakan sulit untuk menyimpulkan kondisi gaji. Hal ini disebabkan 

karena kerahasiaan responden yang sulit diungkapkan. Sebagian 

responden masih menganggap hal tersebut terlalu privasi jika 

dihubungkan dengan kemampuan atau kapabilitas yang dimiliki. 
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3.3.3. Pekerjaan Saat Ini 

a. Pindah Pekerjaan 

Dari jumlah yang disurvei, sekitar 37% masih bertahan dengan 

pekerjaan pertama yang diperoleh, artinya kondisi pekerjaan saat ini 

merupakan pekerjaan pertama setelah lulus. Namun sekitar 63% para 

lulusan telah melakukan pindah kerja dari pekerjaan pertama yaitu 

karena alasan gaji yang diperoleh. Pada umumnya alumni merasa 

keberatan dengan jumlah gaji yang dinilai terlalu rendah sehingga hal 

ini menjadi pertimbangan yang cukup kuat untuk mencari pekerjaan 

lain. Berdasarkan survei tahun 2012, hal tersebut juga menjadi alasan 

yang sama untuk survei yang dilakukan saat ini (Grafik 3.9). 

 

Grafik 3.9 

 Pindah Pekerjaan Setelah Pekerjaan Pertama 
 

 

 

b. Relevansi Kurikulum dengan Pekerjaan 

Mengacu pada survei pada tahun 2012, sebanyak 67% dari para 

lulusan menjawab bahwa terdapat relevansi pekerjaan dengan 

kurikulum pada waktu mengikuti studi. Untuk tahun 2015, survei yang 
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dilakukan mengalami peningkatan persepsi responden yaitu naik 

sekitar 11% atau sekitar 78% responden mengakui adanya relevansi 

kurikulum dengan pekerjaan yang saat ini dijalani. Grafik 3.10 berikut 

memperlihatkan perbandingan relevansi kurikulum dengan pekerjaan 

yang digeluti saat ini. 

 

Grafik 3.10 
 Relevansi Kurikulum Dengan Pekerjaan 

 

 

 

Kondisi pada Grafik 3.10 di atas memperlihatkan bahwa kenaikan 

jumlah yang signifikan sebesar 11% pada kategori Relevan dan Sangat 

Relevan, lebih dikarenakan pada kebijakan yang telah dilaksanakan 

oleh program studi pada umumnya terhadap revisi kurikulum. Hal ini 

merupakan dampak atau masukan dari hasil survei tahun 2012. 

 

 

3.3.4. Pendidikan Lanjutan/Organisasi Lainnya 

Hasil survei dari 613 alumni yang berhasil dihubungi atau yang 

bersedia untuk mengisi kuesioner, diantaranya terdapat sekitar 179 

orang yang telah melanjutkan studi ke jenjang S1 dan S2, atau sekitar 
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